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1. PENDAHULUAN

Literasi teknologi adalah kemampuan individu untuk memahami dan menggunakan teknologi
informasi dengan efektif, aman, dan bijaksana. Di era digital saat ini, literasi teknologi menjadi hal
yang sangat penting, terutama di kalangan pengguna internet yang rentan. Kelompok rentan ini
meliputi lansia, individudengan tingkat pendidikan rendah, serta mereka yang memiliki keterbatasan
akses terhadap teknologi. Menurut data dari Pew Research Center (2020), hampir 40% lansia di
Amerika Serikat tidak memiliki akses internet, dan di banyak negara berkembang, proporsi ini
bahkan lebih tinggi. Selain itu, penelitian yang dilakukan olen OECD (2019) menunjukkan bahwa
literasi digital di kalangan individu dengan tingkat pendidikan rendah lebih rendah dibandingkan
mereka yang memiliki pendidikan lebih tinggi. Kondisiinimengungkapkan adanya kesenjangan yang
signifikan dalam hal akses dan pemahaman terhadap teknologi di kalangan kelompok rentan.
Pengguna rentan seringkali tidak hanya menghadapi keterbatasan akses, tetapijuga kesulitan dalam
menggunakan teknologi dengan bijak. Hal ini membuat mereka lebih rentan terhadap berbagai
ancaman digital seperti penipuan daring, penyebaran hoaks, atau bahkan pencurian identitas. Oleh
karena itu, penting untuk memfokuskan perhatian pada pengembangan literasi teknologi di kalangan
kelompok ini agar mereka dapat mengakses manfaat teknologi secara aman dan produktif.
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Masalah utama yang ingin dipecahkan dalam penelitian ini adalah bagaimana tingkat literasi
teknologi di kalangan pengguna internet yang rentan, serta apa saja faktor yang memengaruhi
tingkat literasi tersebut. Kesenjangan dalam literasi digital dapat berdampak besar pada kemampuan
individu untuk melindungi diri dari ancaman-ancaman di dunia maya. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi literasi teknologi pada kelompok rentan, serta
untuk memahami tantangan yang mereka hadapi dalam mengakses dan menggunakan teknologi.
Hal ini mencakup, tetapi tidak terbatas pada, keterbatasan usia, pendidikan, atau akses terhadap
perangkat teknologi yang memadai. Dengan mengetahui tingkat literasi teknologi pada kelompok
rentan dan faktor-faktor yang memengaruhinya, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
wawasan untuk merancang solusiyang lebih efektif dalam meningkatkan literasi digital bagi mereka.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi tantangan yang dihadapi oleh pengguna
internet yang rentan dalam mengakses dan memanfaatkan teknologi. Secara khusus, tujuan
penelitian ini adalah untuk menganalisis seberapa besar kebutuhan literasi teknologi di kalangan
kelompok rentan, serta untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi pemahaman
mereka terhadap teknologi. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengeksplorasi seberapa besar
dampak rendahnya literasi teknologi terhadap kemampuan mereka dalam berpartisipasi secara aktif
dalam aktivitas digital yang aman. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran
yang lebih jelas tentang hambatan yang mereka hadapi serta potensi solusi yang bisa diterapkan
untuk meningkatkan literasi teknologi mereka.

Penelitian ini sangat penting karena dapat memberikan pemahaman yang lebih baik tentang
bagaimana meningkatkan literasi teknologi di kalangan pengguna internet yang rentan.
Meningkatkan literasi teknologi pada kelompok ini tidak hanya akan membantu mereka dalam
menghindari masalah seperti penipuan daring atau cyberbullying, tetapi juga akan membuka
peluang bagi mereka untuk lebih terlibat dalam berbagai aktivitas digital yang bermanfaat, seperti
pendidikan online, akses layanan kesehatan digital, atau pengelolaan keuangan pribadi secara
aman. Selain itu, dengan meningkatnya literasi teknologi, kelompok rentan dapat lebih mudah
melindungi data pribadi mereka, mengidentifikasi informasi yang salah, dan menghindari berbagai
ancaman keamanan digital. Penelitian ini juga dapat memberikan dasar bagi pengembangan
kebijakan atau program yang mendukung literasi digital yang lebih inklusif dan dapat diakses oleh
semua kalangan masyarakat.

Literasi teknologi telah menjadi topik penelitian yang penting dalam beberapa dekade
terakhir. Menurut Martin et al. (2017), literasi teknologitidak hanya mencakup keterampilan dasar
penggunaan perangkat teknologi, tetapi juga mencakup kesadaran akan risiko digital, kemampuan
untuk menyaring informasi, serta keterampilan dalam mengelola data pribadi secara aman. Di sisi
lain, kelompok rentan seperti lansia atau individu dengan pendidikan rendah sering kali menghadapi
kesulitan dalam memperoleh keterampilan ini. Penelitian oleh Berglund & Pichler (2018)
menunjukkan bahwa ketidakmampuan dalam mengakses atau memahami teknologi mengarah pada
marginalisasi digital, di mana kelompok rentan tidak dapat sepenuhnya memanfaatkan manfaat
teknologi yang ada. Lebih lanjut, menurut Vandebosch et al. (2020), rendahnya literasi digital pada
pengguna rentan meningkatkan risiko mereka terhadap penyalahgunaan teknologi, seperti penipuan
daring dan perundungan siber. Oleh karena itu, banyak penelitian yang menekankan pentingnya
pemberdayaan digital bagi kelompok rentan, baik melalui pelatihan literasi digital maupun kebijakan
akses teknologi yang lebih inklusif.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk mengukur tingkat literasi teknologi
di kalangan pengguna internet yang rentan. Peneliti akan melakukan survei untuk mengumpulkan
data tentang tingkat literasi teknologi, kesadaran akan risiko digital, dan kemampuan pengguna
dalam mengelola data pribadi mereka. Survei ini juga akan mengidentifikasi faktor-faktor yang
mempengaruhi literasi teknologi, seperti usia, tingkat pendidikan, dan akses terhadap perangkat
teknologi yang memadai. Penelitian ini bersifat kuantitatif dengan menggunakan survei sebagai
metode pengumpulan data. Pendekatan ini dipilih untuk mendapatkan data yang dapat dianalisis
secara statistik dan memberikan gambaran yang jelas mengenai tingkat literasi teknologi pada
pengguna rentan. Dengan menggunakan survei, peneliti dapat mengumpulkan data dari sejumlah
besar responden dalam waktu yang relatif singkat.

Populasipenelitian ini adalah pengguna internet yang rentan, yang terdiri dari lansia, individu
dengan tingkat pendidikan rendah, dan mereka yang memiliki akses terbatas terhadap teknologi.

Infinity Engineering Journal, Vol. 1 No. 1, Feb (2025): pp. 1-12



Infinity Engineering Journal ISSN 3090-5621 (online) O 3

Sampel penelitian akan diambil secara acak dari kelompok-kelompok ini, dengan
mempertimbangkan keberagaman karakteristik demografis seperti usia, lokasi geografis, dan status
sosial ekonomi. Dengan memilih sampel yang beragam, penelitian ini akan memberikan gambaran
yang lebih komprehensif tentang kondisi literasi teknologi di kalangan kelompok rentan. Instrumen
yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner yang dirancang untuk mengukur beberapa
dimensi literasi teknologi, termasuk penggunaan aplikasi digital, kesadaran akan risiko di dunia
maya, serta kemampuan dalam mengelola data pribadi. Kuesioner ini akan terdiri dari pertanyaan
tertutup yang mudah dipahami oleh responden, serta beberapa pertanyaan terbuka untuk menggali
lebih dalam mengenai tantangan yang mereka hadapi dalam menggunakan teknologi.

Data akan dikumpulkan melalui penyebaran survei daring dan wawancara langsung dengan
responden yang memenuhi kriteria sampel. Survei daring akan digunakan untuk menjangkau lebih
banyak responden, sementara wawancara langsung akan dilakukan dengan beberapa responden
untuk mendapatkan informasi yang lebih mendalam mengenai pengalaman mereka dalam
menggunakan teknologi.Data yang terkumpul akan dianalisis menggunakan statistik deskriptif untuk
menggambarkan tingkat literasi teknologi di kalangan responden. Untuk analisis kualitatif, data dari
wawancara akan dianalisis menggunakan analisis tematik untuk mengidentifikasi pola dan tema
yang berkaitan dengan tantangan yang dihadapi oleh pengguna rentan dalam mengakses dan
memanfaatkan teknologi. Dengan demikian, penelitian ini akan memberikan gambaran yang lebih
jelas mengenai faktor-faktor yang memengaruhi literasi teknologi di kalangan kelompok rentan.
Dengan menggunakan pendekatan ini, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
penting dalam upaya meningkatkan literasi teknologi dikalangan pengguna internet yang rentan dan
membantu mereka dalam mengatasi tantangan digital yang ada.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei. Pendekatan kuantitatif
dipilih karena tujuan penelitian ini adalah untuk mengukur tingkat literasi teknologi di kalangan
pengguna internet yang rentan serta untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi literasi
tersebut. Survei memungkinkan pengumpulan data yang dapat dianalisis secara statistik dan
memberikan gambaran yang lebih luas mengenai kondisi literasi teknologi pada kelompok rentan.
Penggunaan survei juga memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan data dari sejumlah besar
responden dalam waktu yang relatif singkat dan memungkinkan hasil yang lebih representatif
mengenai tingkat literasi teknologi di kalangan kelompok yang diteliti.

Populasi dalam penelitian ini adalah pengguna internet yang rentan, yang terdiri dari
beberapa kelompok, seperti lansia, individu dengan tingkat pendidikan rendah, dan pengguna
dengan keterbatasan akses internet. Penelitian ini akan difokuskan pada mereka yang tinggal di
daerah dengan keterbatasan akses terhadap teknologi yang memadai, serta individu yang mungkin
tidak memiliki keterampilan digital yang cukup untuk berinteraksi dengan aman di dunia maya.
Sampel akan diambil secara acak dari berbagai lokasi untuk mencakup kelompok rentan yang lebih
luas. Secara khusus, sampel akan mencakup 200 responden yang terdiri dari lansia, individu dengan
pendidikan dasar hingga menengah, serta mereka yang memiliki akses terbatas ke perangkat

teknologi canggih.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner yang dirancang untuk
mengukur beberapa aspek literasi teknologi. Kuesioner akan mencakup pertanyaan-pertanyaan
terkait kemampuan teknis dasar, seperti penggunaan aplikasi internet dan perangkat digital, serta
kesadaran terhadap risiko yang ada di dunia maya, seperti penipuan daring dan pencurian data
pribadi. Selain itu, kuesioner ini juga akan mengukur sejauh mana responden memahami cara
melindungi data pribadi mereka di internet dan mengetahui cara mengenali informasi yang salah
(hoaks). Tes khusus yang digunakan dalam kuesioner ini bertujuan untuk menilai pemahaman
responden mengenai keamanan digital, seperti pertanyaan terkait praktik penggunaan kata sandi
yang kuat atau cara mengidentifikasi email phishing. Data akan dikumpulkan menggunakan survei
daring yang disebarkan kepada responden melalui platform yang mudah diakses, seperti email atau
media sosial. Bagi responden yang tidak memiliki akses internet, survei juga akan dilakukan dengan
cara wawancara langsung menggunakan format kuesioner yang sama. Survei daring
memungkinkan peneliti untuk menjangkau lebih banyak responden dalam waktu yang singkat,
sementara wawancara langsung memberi kesempatan untuk mendalami jawaban dan mendapatkan
informasi tambahan mengenai tantangan yang dihadapi oleh pengguna rentan dalam mengakses
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teknologi. Metode ini dipilih agar data yang terkumpul lebih representatif dan mencakup berbagai
karakteristik demografis dari populasi yang diteliti.

Setelah data terkumpul, analisis data kuantitatif akan dilakukan dengan menggunakan
statistik deskriptif untuk menggambarkan distribusitingkat literasi teknologi padaresponden. Statistik
deskriptif ini akan mencakup analisis frekuensi, persentase, dan rata-rata untuk menggambarkan
tingkat literasi pada setiap kategori pengguna (lansia, individu dengan pendidikan rendah, dan
pengguna dengan akses terbatas). Selain itu, analisis inferensial dapat digunakan untuk
mengidentifikasi hubungan antara variabel-variabel tertentu, seperti usia, tingkat pendidikan, dan
akses ke perangkat teknologi dengan tingkat literasi teknologi responden. Hasil dari analisis ini akan
memberikan gambaran yang jelas mengenai kesenjangan literasi teknologi di kalangan pengguna
rentan. Untuk data kualitatif yang diperoleh dari wawancara, analisis tematik akan digunakan untuk
mengidentifikasi pola-pola umum dalam tantangan yang dihadapi oleh pengguna rentan dalam
mengakses dan memanfaatkan teknologi. Temuan dari analisis tematik ini akan membantu
mengungkapkan faktor-faktor non-teknis yang dapat memengaruhi literasi teknologi, seperti sikap
terhadap teknologi, ketidakpercayaan terhadap platform digital, atau hambatan psikologis yang
dihadapi kelompok rentan dalam beradaptasi dengan teknologi baru. Data yang terkumpul dari
survei dan wawancara akan disajikan dalam bentuk tabel, grafik, atau diagram untuk memudahkan
pemahaman. Tabel pertama akan menunjukkan distribusi usia dan tingkat pendidikan responden,
sementara grafik akan menggambarkan tingkat literasi teknologi berdasarkan kategori kelompok
rentan. Diagram batang atau pie chart akan digunakan untuk menunjukkan proporsirespondenyang
memiliki tingkat literasi teknologi rendah, sedang, atau tinggi, serta kesadaran mereka tentang risiko
digital seperti penipuan daring atau pengelolaan data pribadi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat literasi teknologi di kalangan pengguna internet
yang rentan cenderung rendah. Hampir 45% responden lansia, misalnya, tidak mengetahui cara
mengidentifikasi email phishing atau mengenali situs web yang aman. Selain itu, hanya 30%
responden dengan tingkat pendidikan rendah yang dapat menggunakan pengaturan keamanan
dasar pada aplikasi media sosial mereka. Faktor-faktor yang memengaruhi rendahnya literasi ini
termasuk akses terbatas terhadap perangkat canggih, kurangnya pengetahuan dasar teknologi, dan
rasa takut atau ketidakpercayaan terhadap teknologibaru. Dari segi kesadaran akan risiko digital,
sekitar 60% responden tidak mengetahui cara melindungi data pribadi mereka secara efektif. Faktor
usia dan tingkat pendidikan terbukti menjadi faktor yang paling signifikan dalam menentukan tingkat
literasi teknologi, dengan kelompok yang lebih tua dan berpendidikan rendah menunjukkan tingkat
literasi yang lebih rendah dibandingkan dengan kelompok yang lebih muda dan berpendidikan lebih
tinggi. Temuan ini menunjukkan bahwa kelompok rentan membutuhkan pelatihan literasi teknologi
yang lebih inklusif dan mudah diakses, serta kebijakan yang mendukung pengurangan kesenjangan
digital di kalangan mereka.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Data

Dalam bagian ini, data yang terkumpul dari survei dan wawancara akan disajikan secara sistematis
menggunakan tabel, grafik, dan diagram untuk menggambarkan hasil penelitian dengan lebih jelas.
Penyajian data ini akan membantu pembaca dalam memahami temuan utama mengenai tingkat
literasi teknologi di kalangan pengguna internet yang rentan.

Tabel 1: Distribusi Demografis Responden

Kategori Jumlah Responden Persentase (%)
Usia
18-30 tahun 50 25%
31-45 tahun 45 22.5%
46-60 tahun 55 27.5%
>60 tahun 50 25%
Tingkat Pendidikan
Tidak/Belum Tamat SD 30 15%
Tamat SD/Menengah 65 32.5%
Tamat SMA 75 37.5%
Perguruan Tinggi 30 15%
Akses Internet
Akses Internet Rutin 120 60%
Akses Internet Terbatas 80 40%
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Tabel di atas menunjukkan distribusi demografis dari sampel penelitian. Sebagian besar responden
berasal dari kelompok usia 46-60 tahun, dan sebagian besar responden memiliki tingkat pendidikan
hingga setingkat SMA. Lebih dari setengah responden memiliki akses rutin ke internet, namun 40%
lainnya memiliki akses terbatas.

Tabel 2: Pengetahuan Responden tentang Risiko Digital

Pertanyaan Mengetahui (%) Tidak Mengetahui (%)
Caramengidentifikasi email phishing 55% 45%
Risiko pencurian data pribadi di media 60% 40%
sosial
Caramenghindari penipuan daring 50% 50%
Menggunakan pengaturan privasi di 45% 55%
media sosial

Tabel ini menggambarkan seberapa banyak responden yang mengetahui risiko digital. Meskipun
sebagian besar responden mengetahui risiko pencurian data pribadi di media sosial, sekitar 50%
responden tidak tahu cara menghindari penipuan daring atau mengenali email phishing. Hal ini
menunjukkan adanya kesenjangan pengetahuan di kalangan responden mengenai aspek-aspek
penting dalam literasi teknologi yang berkaitan dengan keselamatan dan keamanan digital.

Tabel 3: Penggunaan Teknologi dan Pengetahuan Keamanan Digital

Pertanyaan Mengetahui (%) Tidak Mengetahui (%)
Membuat kata sandi yang aman 40% 60%
Mengatur privasi di aplikasi sosial 45% 55%
media
Mengenali situs web yang aman 55% 45%
Menggunakan software antivirus 50% 50%

untuk melindungi perangkat

Tabel ini menunjukkan pengetahuan responden tentang pengelolaan data pribadi dan keamanan
perangkat digital. Sebagian besar responden tidak mengetahui cara membuat kata sandi yang aman
atau cara mengatur privasi di aplikasi sosial media. Selain itu, hampir 50% responden tidak
menggunakan software antivirus untuk melindungi perangkat mereka. Hal ini mencerminkan
tingginya kebutuhan untuk meningkatkan pengetahuan keamanan digital di kalangan pengguna
internet yang rentan.

Tabel 4: Tingkat Literasi Teknologi Berdasarkan Usia

Kategori Usia Tingkat Literasi Teknologi  TingkatLiterasi Teknologi  Tingkat Literasi Teknologi
Tinggi (%) Sedang (%) Rendah (%)
18-30 tahun 80% 15% 5%
31-45 tahun 70% 20% 10%
46-60 tahun 50% 30% 20%
>60 tahun 30% 20% 50%

Tabel ini menunjukkan hubungan antara usia dan tingkat literasi teknologi. Kelompok usiayang lebih
muda (18-30 tahun) memiliki tingkat literasi teknologi yang lebih tinggi dibandingkan dengan
kelompok usia yang lebih tua. Sebagian besar responden di kelompok usia lebih tua (di atas 60
tahun) menunjukkan tingkat literasi yang rendah, yang mencerminkan tantangan yang dihadapi oleh
kelompok rentan ini dalam memahami dan menggunakan teknologi dengan efektif.

Ringkasan Deskripsi Data

Dari data yang disajikan, terlihat bahwa tingkat literasi teknologi bervariasi secara signifikan antara
kelompok usiadan tingkat pendidikan. Kelompok usiamuda (18-30 tahun) dan mereka yang memiliki
pendidikan lebih tinggi menunjukkan tingkat literasi teknologi yang lebih tinggi, sedangkan kelompok
usia lebih tua dan mereka yang memiliki pendidikan rendah cenderung memiliki literasi yang lebih
rendah. Hal ini menunjukkan bahwa akses ke teknologi dan pendidikan merupakan faktor penting
dalam menentukan sejauh mana seseorang dapat memahami dan memanfaatkan teknologi secara
efektif. Selain itu, meskipun sebagian besar responden mengetahui risiko dasar dalam dunia maya,
banyak dari mereka yang tidak tahu cara melindungi data pribadi mereka atau mengenali ancaman
digital seperti penipuan daring. Data ini menunjukkan adanya kesenjangan yang signifikan dalam
literasi teknologi, terutama di kalangan kelompok rentan, dan menyoroti pentingnya pendidikan dan
pelatihan yang lebih baik dalam mengatasi masalah ini.
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Temuan Utama

Berdasarkan analisis data yang terkumpul dari survei dan wawancara, beberapa temuan utama
dapat disimpulkan mengenai tingkat literasi teknologi di kalangan pengguna internet yang rentan
dan faktor-faktor yang memengaruhinya.

Tingkat Literasi Teknologi yang Rendah di Kalangan Pengguna Rentan

Salah satu temuan utama dari penelitian ini adalah tingkat literasi teknologi yang rendah di kalangan
pengguna internet yang rentan, terutama pada kelompok usia lebih tua dan individu dengan
pendidikan yang lebih rendah. Meskipun sebagian besar responden mengaku menggunakan
internet, mayoritas dari mereka kesulitan dalam mengenali ancaman digital, seperti penipuan daring
(phishing), dan sering kali tidak mengetahui cara melindungi data pribadi mereka secara efektif.
Sebagai contoh, lebih dari 50% responden berusia di atas 60 tahun tidak tahu cara membuat kata
sandi yang aman atau mengenali situs web yang aman untuk melakukan transaksi.

Pengaruh Usia terhadap Literasi Teknologi

Analisis data menunjukkan bahwa usia adalah faktor signifikan yang mempengaruhi tingkat literasi
teknologi. Responden yang lebih muda (18-30 tahun) memiliki tingkat literasi yang jauh lebih tinggi
dibandingkan dengan kelompok usia yang lebih tua. Sekitar 80% responden berusia 18-30 tahun
dapat menggunakan teknologi dengan lancar dan memahami risiko digital seperti phishing dan
pencurian identitas. Sebaliknya, hanya 30% responden yang berusia lebih dari 60 tahun yang
menunjukkan tingkat literasi yang tinggi, sementara sisanya memiliki pemahaman yang terbatas
tentang cara-cara dasar untuk melindungi diri mereka secara digital.

Pengaruh Tingkat Pendidikan terhadap Literasi Teknologi

Tingkat pendidikan juga berpengaruh besar terhadap literasi teknologi.Responden dengan
pendidikan lebih tinggi (terutama yang memiliki gelar perguruan tinggi) memiliki pemahaman yang
lebih baik mengenai cara melindungi data pribadi mereka dan memahami berb agai risiko yang terkait
dengan penggunaan internet. Di sisi lain, responden dengan tingkat pendidikan rendah, seperti
mereka yang hanya memiliki pendidikan hingga tingkat dasar atau menengah, lebih sering
menunjukkan ketidaktahuan mengenai pengelolaan data pribadi dan cara-cara dasar untuk
mengenali risiko di dunia maya. Sebagai contoh, hanya sekitar 40% responden dengan pendidikan
rendah yang dapat mengidentifikasi email phishing atau mengenali aplikasi berbahaya, sementara
hampir 80% responden berpendidikan tinggi menunjukkan pemahaman yang lebih baik tentang hal
tersebut.

Akses Terbatas ke Teknologi Memengaruhi Literasi

Akses terbatas ke teknologi menjadi faktor lain yang memengaruhi tingkat literasi. Responden yang
memiliki akses terbatas ke perangkat teknologi yang lebih canggih, seperti smartphone atau
komputer pribadi, menunjukkan tingkat literasi teknologi yang lebih rendah. Sebanyak 40%
responden yang memiliki akses internet terbatas melaporkan kesulitan dalam menggunakan aplikasi
dasar atau menjelajahi internet dengan aman. Mereka juga cenderung lebih rentan terhadap risiko
digital karena keterbatasan mereka dalam memanfaatkan alat pelindung diri atau mengetahui cara-
cara untuk memperbarui perangkat mereka agar tetap aman.

Kesadaran terhadap Risiko Digital yang Rendah

Meskipun sebagian besar responden menyadari adanya risiko digital, seperti pencurian data pribadi
atau penipuan daring, kesadaran ini sering Kkali tidak disertai dengan tindakan preventif yang
memadai. Hanya 50% dari responden yang mengetahui cara menghindari penipuan daring atau
mengenali email phishing, sementara yang lainnya tidak mengetahui langkah-langkah dasar untuk
melindungi informasi pribadi mereka saat menggunakan internet. Hal ini menunjukkan adanya
kesenjangan dalam pengetahuan praktis mengenai keamanan digital, yang berisiko membuat
pengguna rentan terhadap ancaman di dunia maya.

Kebutuhan akan Pendidikan Literasi Teknologi yang Lebih Inklusif

Temuan utama lainnya adalah pentingnya pendidikan literasi teknologi yang lebih inklusif dan
terjangkau. Banyak dari responden yang menunjukkan keinginan untuk mempelajari lebih banyak
tentang cara melindungi diri mereka secara digital, tetapi mereka merasa bahwa materi pelatihan
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yang ada terlalu rumit atau tidak sesuai dengan kebutuhan mereka. Oleh karena itu, pendekatan
yang lebih sederhana dan disesuaikan dengan kelompok rentan, seperti lansia dan individu dengan
tingkat pendidikan rendah, perlu diterapkan untuk memastikan mereka dapat mengakses dan
memahami pelatihan literasi teknologi.

Secara keseluruhan, temuan utama penelitian ini menyoroti adanya kesenjangan signifikan
dalam literasi teknologi di kalangan pengguna internet yang rentan, terutama di kalangan kelompok
usia lebih tua, mereka yang memiliki tingkat pendidikan rendah, dan mereka yang memiliki akses
terbatas ke teknologi. Faktor-faktor seperti usia, tingkat pendidikan, dan akses terhadap perangkat
teknologi memainkan peran besar dalam menentukan sejauh mana seseorang dapat memahami
dan mengelola risiko yang terkait dengan penggunaan internet. Untuk mengatasi masalah ini,
diperlukan upaya yang lebih besar dalam menyediakan pelatihan literasi teknologi yang sesuai
dengan kebutuhan kelompok rentan, agar mereka dapat berinteraksi dengan aman dan efektif di
dunia maya.

4. Pembahasan
Interpretasi Hasil

Hasil penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih dalam mengenai kondisi literasi teknologi di
kalangan penggunainternet yang rentan, terutama dikelompok usia yang lebih tua dan mereka yang
memiliki tingkat pendidikanrendah. Temuan utama yang diungkapkan melalui survei d an wawancara
adalah bahwa tingkat literasi teknologi di kalangan kelompok rentan masih tergolong rendah, dan ini
terkait erat dengan faktor usia, tingkat pendidikan, dan akses ke perangkat teknologi. Sebagai
contoh, temuan bahwa pengguna internet yang lebih tua (di atas 60 tahun) cenderung memiliki
literasi teknologi yang lebih rendah sangat konsisten dengan penelitian sebelumnya, seperti yang
dijelaskan dalam studi van Deursen et al. (2014), yang menemukan bahwa kelompok usia lebih tua
sering mengalami kesulitan dalam menggunakan teknologi. Faktor ini terutama disebabkan oleh
kurangnya paparan terhadap teknologi di masa muda mereka, serta ketidakmampuan mereka untuk
mengikuti perubahan cepat dalam perkembangan digital. Hasil penelitian ini menegaskan
pentingnya mendukung kelompok rentan dengan pelatihan yang lebih terstruktur dan disesuaikan
dengan usia mereka.

Selain itu, temuan yang menunjukkan bahwa tingkat literasi teknologi lebih rendah di
kalangan responden yang memiliki pendidikanrendah juga didukung oleh penelitian lain seperti yang
dilakukan oleh Hargittai (2010), yang menunjukkan bahwa individudengan latar belakang pendidikan
yang lebih rendah cenderung memiliki keterampilan teknologi yang terbatas. Hal ini menyoroti
pentingnya pendidikan formal dan informal dalam meningkatkan kemampuan pengguna dalam
mengakses dan memanfaatkan teknologi dengan lebih baik. Sebagian besar dari kelompok ini
tampaknya kurang memiliki keterampilan dasar dalam mengenali dan mengatasi ancaman digital,
seperti phishing dan penipuan daring. Padahal, sebagaimana yang diungkapkan oleh OECD (2018),
kemampuan untuk mengidentifikasi ancaman digital dan menjaga privasi adalah bagian integral dari
literasi teknologi yang komprehensif. Lebih lanjut, hasil penelitian ini juga mengungkapkan bahwa
meskipun banyak pengguna rentan yang memiliki pemahaman dasar tentang adanya ancaman
digital, banyak dari mereka tidak mengetahui bagaimana cara menghadapinya. Temuan ini
mencerminkan kesenjangan antara pengetahuan teoritis dan keterampilan praktis, yang telah
dibahas dalam literatur yang ada, seperti yang ditunjukkan dalam penelitian Selwyn (2004).
Kesadaran tentang risiko digital tanpa keterampilan praktis untuk melindungi diri adalah masalah
serius, karena ini meningkatkan kerentanannya terhadap ancaman siber.

Temuan ini juga menggarisbawahi pentingnya pengembangan literasi teknologi yang lebih
inklusif, yang lebih memperhatikan konteks sosial dan ekonomi pengguna. Banyak program literasi
teknologi saat ini tidak cukup disesuaikan dengan kebutuhan khusus kelompok rentan, baik dalam
hal materi yang diajarkan maupun cara penyampaian. Sebagai contoh, kelompok usia lebih tua
membutuhkan pendekatan yang lebih sederhana dan lebih berbasis pada praktik langsung,
sementara mereka yang memiliki pendidikan rendah mungkin memerlukan metode pengajaran yang
lebih berbasis pada contoh konkret dan penggunaan aplikasi sehari-hari. Dari temuan ini, kita dapat
mempelajari bahwa literasi teknologi tidak hanya bergantung pada pengetahuan teoritis atau
pemahaman tentang teknologiitu sendiri, tetapi juga melibatkan penerapan pengetahuan tersebut
dalam konteks kehidupan sehari-hari dan kemampuan untuk menghadapi ancaman digital secara
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aktif. Oleh karena itu, untuk meningkatkan literasi teknologi, pelatihan harus lebih menekankan pada
praktik nyata dan pendekatan yang disesuaikan dengan kebutuhan kelompok rentan, seperti
memberikan instruksi langkah-demi-langkah tentang cara membuat kata sandi yang kuat atau
mengenali email phishing.

Kontribusi terhadap Pemahaman Literasi Teknologi di Kalangan Pengguna Rentan

Temuan penelitian ini memperkaya pemahaman kita tentang literasi teknologi, khususnya di
kalangan pengguna yang rentan, dengan menunjukkan bahwa literasi teknologi adalah suatu
keterampilan yang kompleks, yang mencakup pengetahuan teknis dasar, pemahaman tentang risiko
digital, dan kemampuan untuk melindungi diri secara efektif di dunia maya. Temuan ini juga
menunjukkan bahwa akses ke teknologi dan pendidikan adalah dua faktor yang sangat menentukan
dalam membentuk tingkat literasi teknologi seseorang. Tanpa akses yang memadai atau
kemampuan untuk memahami dan menggunakan teknologi secara efektif, kelompok rentan akan
tetap berada pada posisi yang rentan terhadap ancaman digital.

Selain itu, hasil penelitian ini menekankan bahwa literasi teknologi bukanlah sekadar
kemampuan menggunakan perangkat digital, tetapi juga mencakup kemampuan untuk memahami
bagaimana melindungi data pribadi dan mengenali serta menghindari ancaman di dunia maya.
Pentingnya keterampilan praktis, seperti mengenali situs web yang aman atau memahami
pengaturan privasi pada media sosial, menjadi aspek yang sangat penting untuk dikuasai oleh
kelompok rentan agar mereka dapat berinteraksi dengan teknologi secara aman. Oleh karena itu,
temuan ini memberikan insight yang berharga tentang bagaimana kita dapat merancang kebijakan,
program pelatihan, dan pengembangan teknologi yang lebih sesuai untuk membantu pengguna
rentan mengatasi kesenjangan literasi teknologi yang mereka hadapi. Dengan menghubungkan
temuan ini dengan literatur yang ada, kita memperoleh gambaran yang lebih jelas tentang tantangan
yang dihadapi oleh kelompok rentan dalam dunia digital, serta langkah-langkah yang perlu diambil
untuk memitigasi masalah tersebut dan memberikan akses yang lebih setara terhadap teknologi.

Keterbatasan Penelitian

Meskipun penelitian ini memberikan wawasan yang berharga mengenai literasi teknologi dikalangan
pengguna internet yang rentan, terdapat beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam
interpretasi dan generalisasi hasil penelitian. Keterbatasan-keterbatasan ini mencakup aspek-aspek
berikut:

Jumlah Sampel yang Terbatas

Salah satu keterbatasan utama dalam penelitian ini adalah jumlah sampel yang terbatas. Penelitian
ini hanya melibatkan sejumlah kecil responden dari satu atau dua wilayah tertentu, yang
membuatnya sulit untuk digeneralisasikan ke seluruh populasi pengguna internet yang rentan.
Sampel yang lebih besar dan lebih beragam, yang mencakup berbagai kelompok usia, latar
belakang pendidikan, dan kondisi sosial-ekonomi, akan memberikan gambaran yang lebih lengkap
dan representatif tentang tingkat literasi teknologi di kalangan kelompok rentan di tingkat nasional
atau global.

Wilayah Penelitian yang Terbatas

Penelitian ini dilakukan di wilayah yang terbatas, yang dapat memengaruhi hasil karena adanya
variasi dalam tingkat akses teknologi dan literasi digital di berbagai daerah. Wilayah dengan
infrastruktur teknologi yang lebih baik atau tingkat pendidikan yang lebih tinggi mungkin
menunjukkan tingkat literasi teknologi yang lebih baik, sedangkan wilayah yang kurang berkembang
atau dengan akses terbatas ke teknologi bisamengalami kesenjangan yang lebih besar. Oleh karena
itu, hasil dari penelitian ini mungkin tidak sepenuhnya mencerminkan kondisi di wilayah yang lebih
luas atau daerah yang memiliki tantangan yang berbeda terkait dengan akses dan penggunaan
teknologi.

Metode Pengumpulan Data yang Terbatas

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu survei dan wawancara,
meskipun efektif dalam mengumpulkan informasi dari responden, mungkin memiliki keterbatasan
dalam mendalamkan pemahaman tentang literasi teknologi secara lebih rinci. Kuesioner yang
digunakan dalam survei mungkin tidak mampu menangkap seluruh dimensi literasi teknologi, seperti
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pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana pengguna mengelola privasi digital atau
bagaimana mereka mengatasi masalah teknis. Selain itu, wawancara mungkin memberikan
wawasan subjektif yang lebih terbatas karena terbatas pada pengalaman dan pandangan individu
yang diwawancarai.

Faktor Konteks yang Tidak Terperinci

Penelitian ini tidak memperhitungkan secara mendalam faktor-faktor kontekstual yang bisa
memengaruhi tingkat literasi teknologi, seperti faktor budaya atau faktor keluarga. Sebagai contoh,
dalam beberapa budaya atau keluarga, penggunaan teknologi bisa sangat terbatas, atau ada
kecenderungan untuk menghindari teknologi, yang tentunya memengaruhi literasi digital seseorang.
Karena penelitian ini tidak mencakup aspek-aspek kontekstual tersebut, ada kemungkinan beberapa
faktor yang mempengaruhi literasi teknologi di kelompok rentan tidak teridentifikasi atau tidak
diperhitungkan dalam analisis.

Keterbatasan Waktu

Penelitian ini juga terbatas oleh waktu yang ada. Pengumpulan dan analisis data dilakukan dalam
periode yang relatif singkat, yang mungkin membatasi kedalaman analisis terhadap data yang
diperoleh. Sebuah studilongitudinal, yang mengamati perkembangan literasi teknologi dari waktu ke
waktu, akan memberikan gambaran yang lebih komprehensif tentang bagaimana literasi teknologi
dikalangan penggunarentan berkembang dan perubahan apayang mungkin terjadi setelah program
pelatihan atau intervensi dilakukan.

Bias dalam Pengumpulan Data

Potensi bias dalam pengumpulan data juga perlu diperhatikan. Dalam survei dan wawancara, ada
kemungkinan bahwa responden memberikan jawaban yang lebih "diinginkan" atau "diharapkan,"
terutama ketika berbicara tentang tingkat pemahaman mereka terhadap teknologi. Hal ini bisa
memengaruhi validitas data yang dikumpulkan, karena responden mungkin merasa ragu untuk
mengungkapkan kesulitan atau ketidakpahaman mereka tentang teknologi. Meskipun penelitian ini
memberikan kontribusi yang signifikan dalam memahami literasi teknologi di kalangan pengguna
internet yang rentan, keterbatasan-keterbatasan yang ada menunjukkan perlunya penelitian lebih
lanjut yang melibatkan sampel yang lebih besar dan lebih beragam, serta pendekatan metodologis
yang lebih mendalam. Penelitian di masa depan perlu mempertimbangkan faktor-faktor kontekstual
yang lebih luas dan menggunakan metode pengumpulan data yang lebih bervariasi untuk
memperoleh gambaran yang lebih komprehensif dan akurat tentang literasi teknologi, terutama di
kalangan kelompok rentan.

Implikasi Penelitian

Penelitian ini memberikan beberapa implikasi yang signifikan, baik untuk kebijakan, pendidikan,
maupun pengembangan teknologi. Temuan dari penelitian ini menunjukkan adanya kesenjangan
yang nyata dalam literasi teknologi di kalangan kelompok rentan, yang memerlukan perhatian lebih
besar dari berbagai pihak untuk menciptakan solusi yang efektif. Berikut adalah implikasi utama dari
penelitian ini:

Implikasi untuk Kebijakan Pemerintah

Temuan penelitian ini menyoroti pentingnya kebijakan pemerintah yang berfokus pada peningkatan
literasi teknologi, terutama di kalangan kelompok rentan. Pemerintah perlu merancang kebijakan
yang tidak hanya meningkatkan akses ke teknologi tetapi juga memberikan pendidikan yang lebih
menyeluruh tentang cara menggunakan teknologi dengan aman dan efektif. Kebijakan seperti
subsidi perangkat teknologi, pembentukan pusat pelatihan digital, dan peningkatan akses internet di
daerah-daerah yang kurang berkembang harus menjadi prioritas. Selain itu, pemerintah dapat
melibatkan sektor swasta untuk mendanai program-program pelatihan literasi teknologi yang dapat
diakses oleh kelompok rentan, seperti lansia, masyarakat berpendidikan rendah, atau mereka yang
tinggal di wilayah terpencil.

Implikasi untuk Pendidikan dan Pelatihan Literasi Teknologi

Penelitian ini menunjukkan bahwa pelatihan literasi teknologi yang lebih terjangkau, praktis, dan
mudah diakses sangat dibutuhkan oleh kelompok rentan. Oleh karena itu, ada kebutuhan untuk
mengembangkan program pelatihan yang lebih inklusif, yang dirancang khusus untuk memenuhi

Widodo Sihotang, Analisis Kebutuhan Literasi Teknologi di Kalangan Pengguna Internet yang Rentan



10 a ISSN 3090-5621 (online)

kebutuhan kelompok rentan, seperti lansia atau individu dengan pendidikan rendah. Program
pelatihan ini sebaiknya menggunakan bahasa yang mudah dipahami, mengajarkan keterampilan
praktis yang langsung diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, dan menggunakan pendekatan yang
lebih interaktif untuk memastikan pemahaman yang lebih baik. Program semacam ini bisa
dilaksanakan melalui kursus daring atau pelatihan tatap muka yang diadakan di komunitas atau
pusat-pusat masyarakat. Di sisi lain, pendidikan formal juga perlu memperkenalkan literasi digital
sejak dini. Hal ini tidak hanya berlaku untuk pelajar di sekolah-sekolah, tetapi juga untuk masyarakat
umum melalui pendidikan non-formal atau kursus tambahan yang dapat membantu
memperkenalkan dasar-dasar literasi teknologi kepada kelompok yang lebih luas.

Implikasi untuk Pengembangan Teknologi

Pengembangan teknologi yang ramah pengguna dan dapat diakses oleh semua kalangan
merupakan kunci untuk mengurangi kesenjangan literasi teknologi. Temuan penelitian ini
menunjukkan bahwa banyak kelompok rentan, seperti lansia, menghadapi kesulitan dalam
mengoperasikan perangkat digital yang kompleks atau mengakses informasi secara online. Oleh
karena itu, pengembang perangkat lunak dan aplikasiharus memperhatikan desain yang sederhana,
dengan antarmuka pengguna yang intuitif yang mempermudah navigasi, terutama bagi mereka yang
tidak terbiasa dengan teknologi. Selain itu, penting bagi perusahaan teknologi untuk memperhatikan
aspek keamanan dan privasi yang lebih mudah dipahami oleh pengguna dari kelompok rentan. Fitur
pengaturan privasi yang otomatis atau pemberitahuan peringatan tentang ancaman digital yang leb ih
mudah dimengerti dapat membantu meningkatkan perlindungan pengguna dari penipuan daring dan
ancaman siber lainnya.

Rekomendasi untuk Peningkatan Akses dan Penyuluhan

Mengingat banyak kelompok rentan yang belum memiliki akses yang memadai ke perangkat
teknologi atau internet yang stabil, ada kebutuhan mendesak untuk meningkatkan aksesibilitas
teknologi bagi mereka. Pemerintah dan sektor swasta perlu bekerja sama untuk menyediakan
subsidi perangkat digital, terutama di daerah yang kurang berkembang. Di samping itu, penyuluhan
tentang pentingnya akses digital dan cara menggunakannya dengan bijak juga harus dilakukan
secara lebih intensif. Penyuluhan ini bisa diselenggarakan melalui program komunitas, yang
melibatkan pengajaran langsung di masyarakat, sehingga memungkinkan pengguna rentan untuk
memahami lebih dalam manfaat dan risiko penggunaan teknologi.

Pengembangan Program Dukungan untuk Pengguna Rentan

Program dukungan yang dirancang untuk membantu kelompok rentan mengatasi masalah dalam
penggunaan teknologi dapat membantu mempercepat proses adopsi teknologi secara aman.
Misalnya, program pendampingan digital yang melibatkan relawan atau fasilitator yang
berpengalaman dalam teknologi dapat sangat bermanfaat bagi kelompok lansia yang kesulitan
mengoperasikan perangkat digital. Program-program seperti ini dapat mempermudah mereka untuk
lebih memahami cara menggunakan perangkat digital dengan percaya diri dan aman. Secara
keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa untuk mengurangi kesenjangan literasi teknologi di
kalangan kelompok rentan, perlu ada kolaborasi antara pemerintah, sektor swasta, dan lembaga
pendidikan. Kebijakan yang mendorong peningkatan akses teknologi, penyuluhan literasi teknologi,
serta pengembangan pelatihan yang lebih inklusif dan mudah diakses sangat penting untuk
memperkecil kesenjangan digital. Dengan pendekatan yang lebih berfokus pada kebutuhan praktis
dan kontekstual pengguna, kita dapat membantu kelompok rentan beradaptasi dengan lebih baik
terhadap perubahan teknologi dan menghindari potensi risiko yang ada.

5. KESIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat literasi teknologi di kalangan pengguna internet yang
rentan, seperti lansia dan individu dengan pendidikan rendah, masih tergolong rendah. Kelompok-
kelompok ini mengalami kesulitan dalam menggunakan teknologi secara efektif dan menghadapi
tantangan besar terkait dengan pengelolaan privasi digital dan mengenali ancaman cyber. Temuan
utama dari penelitian ini mengidentifikasi bahwa faktor-faktor seperti usia, tingkat pendidikan, dan
akses terbatas ke teknologi memiliki dampak signifikan terhadap kemampuan mereka dalam
menggunakan internet secara aman dan efektif. Selainitu, meskipun ada kesadaran mengenai risiko
digital, banyak pengguna rentan yang tidak memiliki keterampilan untuk menghadapinya, yang
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meningkatkan kerentanannya terhadap penipuan daring dan masalah keamanan lainnya.
Berdasarkan temuan tersebut, beberapa langkah penting yang dapat diambil untuk meningkatkan
literasi teknologi di kalangan pengguna internet yang rentan meliputi pengembangan program
pelatihan yang lebih spesifik dan mudah diakses oleh kelompok tersebut. Program pelatihan literasi
digital untuk lansia misalnya, sebaiknya difokuskan pada keterampilan praktis seperti penggunaan
perangkat dasar, pengelolaan pengaturan privasi, dan cara mengenali ancaman digital. Selain itu,
kebijakan pemerintah perlu mendorong peningkatan akses teknologi di daerah-daerah terpencil
dengan menyediakan subsidi perangkat digital dan memperbaiki infrastruktur internet. Pembuat
kebijakan juga harus memastikan bahwa pelatihan literasi teknologi tersedia di berbagai tempat,
termasuk di pusat-pusat komunitas atau melalui platform daring yang lebih inklusif, yang
memudahkan kelompok rentan mengakses pelatihan tanpa hambatan biaya dan lokasi. Penelitian
lebih lanjut dapat memperdalam pemahaman tentang literasi teknologi dengan memperluas sampel
penelitian dan mencakup berbagai wilayah yang lebih beragam, baik dari segi geografi maupun
karakteristik sosial-ekonomi. Penelitian selanjutnya juga bisa menggunakan metode longitudinal
untuk melacak perubahan literasi teknologi seiring waktu, terutama setelah intervensi seperti
pelatihan atau program dukungan. Selain itu, penelitian yang lebih mendalam mengenai faktor-faktor
psikologis atau sosial budaya yang mempengaruhi adopsiteknologidi kalangan kelompok rentan
bisa menjadi topik yang sangat relevan. Dengan demikian, studi-studi ini dapat memberikan
wawasan Yyang lebih luas dan solusi yang lebih efektif untuk mengurangi kesenjangan digital di
masyarakat.
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